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ABSTRAK 

Sari, Dini Muthia. 2017. Pengaruh Pemanfaatan Sungai Kalibanger sebagai 
Sumber Belajar materi Pencemaran Lingkungan Terhadap Hasil belajar dan 
Aktivitas Belajar Siswa di SMP Negeri 5 Pekalongan. Skripsi Jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Nur 
Kusuma Dewi, M.Si., dan Pembimbing Pendamping Drs. F. Putut Martin 
H.B., M.Si. 

Kata kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, pencemaran lingkungan, sumber belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajajari fenomena 

yang terjadi di lingkungan siswa. Pembelajaran yang berorientasi langsung pada 

lingkungan siswa membuat pembelajaran menjadi bermakna karena siswa dapat 

melihat langsung objek yang dipelajari. Berdasarkan hasil observasi di SMP 

Negeri 5 Pekalongan, pembelajaran IPA belum memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar. Padahal letak sekolah dekat sumber belajar yang sesuai untuk 

mempelajari materi pencemaran lingkungan. Hasil belajar siswa kurang maksimal 

dan siswa cenderung pasif. Oleh karena itu dilakukan variasi dalam pembelajaran 

dengan pemanfaatan sungai Kalibanger sebagai sumber belajar materi pencemaran 

lingkungan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu quasi experimental design 

jenis nonequivalent control group design. Penentuan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling dan yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah 

kelas VII F dan kelas kontrol adalah kelas VII D. Pengambilan data hasil belajar 

siswa menggunakan instrumen tes, sedangkan aktifitas siswa diambil dari lembar 

observasi dan angket.  

Data hasil belajar yang diperoleh nilai postest lebih tinggi dari pretest. 
Peningkatan hasil belajar ini terjadi akibat aktivitas belajar yang dilakukan siswa. 

Rekapitulasi aktivitas siswa kelas eksperimen yaitu 87,9% yang tergolong kriteria 

sangat aktif.  Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung= 3,323 > 

2,040 jadi H1 diterima, maka dapat disimpulkan pembelajaran pemanfaatan sungai 

Kalibanger sebagai sumber belajar materi pencemaran lingkungan dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa SMP Negeri 5 Pekalongan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang gejala atau fenomena yang terjadi di alam. Pendidikan sains 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 

ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga bisa 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 

sekitar (Putra, 2013). Namun karena faktor klasik seperti kepraktisan dan efisiensi 

waktu masih banyak guru yang mengajar siswa dengan tekstual atau pengajaran 

berdasar dengan buku teks saja. Sehingga yang diterima oleh siswa adalah teori-

teori yang kenampakan wujudnya tidak mereka ketahui. Akibatnya banyak siswa 

yang belajar IPA dengan sistem menghafal. Sedangkan pada hakekatnya IPA 

bukan untuk dihafal, tetapi dipahami. Banyak proses-proses yang saling berkaitan 

sehingga hafalan tidak diperkanankan. Akibat yang ditimbulkan antara lain siswa 

menjadi mudah bosan, karena metode pembelajaran kurang menarik, sehingga 

tidak memberikan kesempatan siswa untuk aktif menemukan pengetahuannya 

sendiri. Padahal sumber belajar IPA sangatlah beragam. Salah satu sumber belajar 

IPA yang sudah ada dan tinggal digunakan adalah lingkungan. Kegiatan 

pembelajaran sains yang berorientasi pada lingkungan sekitar siswa dapat 

digunakan sebagai sumber belajar karena pembelajaran akan lebih bermakna. 
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Pembelajaran yang berorientasi pada lingkungan sekitar siswa, kebenarannya 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan dapat mengubah cara belajar 

yang monoton yang hanya mementingkan nilai kuantitatif saja tanpa 

mengedepankan nilai kualitatif atau proses.  

Lingkungan merupakan suatu yang paling dekat dengan dunia siswa, dan 

sudah dikenal dalam kehidupannya sehari-hari. Penggunaan lingkungan sebagai 

sumber belajar akan membuat anak merasa senang dalam belajar (Moha, 2015). 

Alasan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar diantaranya yaitu melalui 

observasi lingkungan secara langsung siswa diharapkan mendapat gambaran yang 

konkret tentang konsep pencemaran lingkungan, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan dapat memberikan hasil optimal. Pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar diharapkan dapat meningkatkan minat siswa, lebih 

menarik perhatian siswa, dan mendapat pengalaman belajar yang berkesan, 

sehingga dalam proses pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. 

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu bab pada mata pelajaran 

IPA yang dipelajari siswa SMP kelas 7 pada tahun ajaran semester genap. Dalam 

Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 lampiran 6 tentang kompetensi inti dan 

kompetensi dasar Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs kelas VII, materi 

pencemaran lingkungan tercantum pada kompetensi inti 3.8 dan kompetensi dasar 

4.8. Pada kompetensi 3.8 merupakan kompetensi pengetahuan dimana siswa 

diharapkan mampu menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem, sedangkan pada kompetensi dasar 4.8 merupakan 

kompetensi keterampilan dimana siswa diharapkan mampu untuk membuat 
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tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya 

berdasarkan hasil pengamatan. Berdasarkan kompetensi inti 3.8 dan kompetensi 

dasar 4.8, pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran dimana siswa dapat 

menganalisis pencemaran lingkungan dan dampaknya serta dapat membuat 

gagasan penyelesaian masalah melalui tulisan. 

Pembelajaran kontekstual menurut Davi et al yaitu suatu konsep 

pembelajaran dengan cara guru menghadirkan situasi nyata dalam pembelajaran. 

siswa dilatih untuk menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan situasi 

nyata di masyarakat, sehingga pengetahuan lebih terinternalisasi dalam diri siswa 

dan lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan konten materi pencemaran lingkungan 

agar siswa menjadi lebih peka terhadap lingkungannya.  

Untuk membelajarkan sebuah materi kepada siswa, diperlukan sumber 

belajar, dan media pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran adalah 

pengantar atau perantara informasi dari sumber kepada penerima. Sumber belajar 

adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 

(Sanjaya, 2006).  

Di kota Pekalongan terdapat beberapa sungai yang kondisinya hampir 

sama yaitu mengalami pencemaran. Sebagian besar pencemaran berasal dari 

limbah batik yang merupakan produk andalan dari kota Pekalongan. Pencemaran 

tersebut menyebabkan sungai di Pekalongan hampir tidak dapat dimanfaatkan 

lagi. Walaupun telah dilakukan berbagai usaha untuk mengurangi pencemaran, 

namun belum dapat memulihkan kondisi sungai sepenuhnya. Salah satu cara 
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meningkatkan pemanfaatan sungai dalam bidang pendidikan yaitu digunakan 

sebagai sumber belajar. Sungai Kalibanger merupakan salah satu sungai besar 

yang terletak di sebelah timur kota Pekalongan. Selain pencemaran dari limbah 

batik, pabrik yang letaknya dekat dengan sungai juga membuang limbah 

produksinya ke sungai sehingga membuat sungai Kalibanger semakin tercemar. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa adalah penerapan model pembelajaran kooperatif (Trianto, 

2007). Sugandi (dalam Kurnia, 2014) mendefinisikan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah suatu sistem pengajaran yang  memberikan kesempatan kepada 

anak didik untuk bekerjasama dengan  sesama siswa dalam tugas yang terstruktur. 

Bentuk pembelajaran kooperatif ada beberapa macam. Salah satunya adalah group 

investigation (GI). Group investigation adalah model pembelajaran yang 

bertujuan untuk melibatkan siswa dalam penyelidikan ilmiah dan mendorong 

siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran (Doymus & Simsek, 2009). Model 

pembelajaran group investigation ini membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara materi yang yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, 

sehingga siswa dapat membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Selain itu menurut Slavin (dalam 

Nurdin dan Adriantoni, 2016) pembelajaran kooperatif group investigation (GI) 

sangatlah ideal diterapkan dalam pembelajaran biologi (IPA). 

SMP Negeri 5 Pekalongan beralamatkan di jalan Kalisari kecamatan 

Pekalongan Timur. SMP Negeri 5 Pekalongan memiliki sarana dan prasarana 
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penunjang pendidikan IPA yang memadai karena terdapat laboratorium IPA yang 

memiliki luas 144 m
2
 dengan meja kursi serta peralatan laboratorium yang cukup 

lengkap. SMP Negeri 5 Pekalongan juga berdekatan dengan lapangan rumput, 

sawah warga dan sungai Kalibanger yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran. Namun hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran 

IPA di kelas VII SMP Negeri 5 Pekalongan, selama semester ganjil dan awal 

semester genap berlangsung guru belum pernah melakukan pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran yang dilakukan lebih 

sering didalam kelas dengan sumber belajar buku paket. Guru juga jarang 

mengajak siswa melakukan eksplorasi lingkungan sekitar dalam proses 

pembelajaran. Dilihat dari hasil belajar siswa, pada ujian tengah semester genap 

juga kurang maksimal yaitu kurang dari 50% siswa yang dapat mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yaitu 72. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas membuat pembelajaran dilakukan 

hanya dengan hafalan dan menjadi kurang bermakna. Selain itu pembelajaran 

yang berpusat pada guru dengan sumber belajar buku paket membuat siswa tidak 

dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih pasif 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu dilakukan variasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran sehingga tidak monoton. 

Sesuai pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, pembelajaran mata 

pelajaran IPA di SMP Negeri 5 Pekalongan belum memanfaatkan lingkungan 

sekitar sekolah. Sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan sungai Kalibanger 
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sebagai sumber belajar materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu pembelajaran IPA di SMP Negeri 5 Pekalongan belum 

memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Sumber belajar 

utama masih menggunakan buku paket, sehingga tidak melibatkan siswa aktif 

menemukan pengetahuannya sendiri. Selain itu, hasil belajar siswa yang kurang 

maksimal yaitu lebih dari 50% siswa tidak mencapai nilai KKM. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, rumusan masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan sungai 

Kalibanger sebagai sumber belajar materi pencemaran terhadap hasil belajar dan 

aktivitas belajar siswa di SMP Negeri 5 Pekalongan?”  

1.4 Penegasan Istilah 

Ada beberapa istilah pada penelitian ini yang perlu dijelaskan untuk 

menghindari perbedaan penafsiran dan memudahkan dalam memahami. Adapun 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan antara lain: 

1. Sungai Kalibanger Sebagai Sumber Belajar 

Sungai Kalibanger merupakan salah satu sungai besar yang terletak di kota 

Pekalongan. Sungai Kalibanger melewati sebelah timur jalur pantura Kota 

Pekalongan Jawa Tengah dan terletak diantara dua kelurahan, yaitu Kelurahan 

Dekoro dan Kelurahan Karangmalang. Pencemaran yang terjadi pada sungai 
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Kalibanger disebabkan karena pencemaran limbah industri batik, limbah pabrik 

dan limbah pestisida. 

2. Pembelajaran kontekstual 

Merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi 

dalam Rusman, 2013). Pada penelitian ini, pembelajaran kontekstual diterapkan 

ketika siswa menginvestigasi pencemaran yang terjadi di sungai Kalibanger 

dengan pengamatan langsung, kemudian siswa menuliskan gagasan penyelesaian 

masalah pencemaran yang terjadi. 

3. Group Investigation (GI) 

Group investigation merupakan bentuk pembelajaran kooperatif yang 

dicetuskan John Dewey  pada tahun 1970, tetapi telah diperbaharui dan diteliti 

pada beberapa tahun terakhir (Slavin, 2010). Ciri dari model ini adalah adanya 

langkah investigasi dimana siswa mencatat fakta dari pengamatan untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan. 

4. Materi Pencemaran lingkungan 

Menurut UU RI Nomor 32 Tahun 2009, pencemaran lingkungan adalah 

masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen 

lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun 

sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat 

berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Pencemaran lingkungan terjadi akibat 
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dari kumpulan kegiatan manusia (populasi) dan bukan dari kegiatan perorangan 

(individu). 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui terdapat pengaruh pemanfaatan sungai Kalibanger sebagai 

sumber belajar materi pencemaran terhadap hasil belajar dan aktivitas belajar 

siswa di SMP Negeri 5 Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi 

tenaga kependidikan yang ingin memanfaatkan sungai sebagai sarana belajar 

siswa. Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran IPA di SMP baik siswa, guru, penulis, maupun 

sekolah. Bagi siswa dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi pencemaran 

lingkungan serta menumbuhkan kesadaran menjaga lingkungan khususnya 

lingkungan sungai. Bagi guru dapat menambah referensi dalam melakukan variasi 

pembelajaran yang memanfaatkan sungai dekat sekolah sebagai sumber belajar. 

Sedangkan manfaat bagi sekolah yaitu hasil pembelajaran yang sesuai dengan 

siswa diharapkan dapat diterapkan secara menyeluruh kepada semua sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Belajar 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Beberapa ahli mengungkapkan mengenai pengertian dari belajar. Chaplin 

menyatakan bahwa belajar merupakan perolehan perubahan tingkah laku yang 

relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman (Syarifudin, 2011). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Hintzman dalam bukunya The Psychology of Learning 

and Memory berpendapat Learning is a change in organism due to experience 

which can affect the orgnaism’s behaviour. Artinya, belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan) disebabkan 

oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut 

(Syah, 2008). Gagne, Cronbach dan Morgan (dalam Suprijono, 2010) juga 

berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman atau aktivitas. Pengalaman atau aktivitas yang dimaksud adalah 

membaca, mengamati, meniru, mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah 

tertentu (Spears dalam Suprijono, 2010). Pengalaman juga dapat diartikan sebagai 

suatu interaksi antara individu dan lingkungan. Melalui proses interaksi itu dapat 

terjadi perubahan pada diri individu berupa perubahan tingkah laku. Perubahan 

tersebut juga dapat terjadi pada lingkungan individu, baik yang positif atau 

bersifat negatif. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi lingkungan merupakan faktor 

yang penting dalam proses belajar-mengajar (Moha, 2015). 
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Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 

merupakan suatu perubahan perilaku yang relatif tetap pada individu akibat dari 

pengalaman atau interaksi individu dengan lingkungan yang menyangkut aspek 

fisik maupun psikis, seperti dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak 

memiliki pengetahuan menjadi berpengetahuan luas, dari yang tidak memiliki 

ketrampilan menjadi memiliki keterampilan dan sebagainya. 

2.1.2 Sumber Belajar  

Salah satu pendukung terjadinya kegiatan belajar adalah tersedianya 

sumber belajar. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan 

oleh siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai (Sanjaya, 2006). Sumber belajar dapat 

diperoleh dari manapun yang mengandung unsur pembelajaran. Sumber belajar 

yang baik dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan membuat 

pendidikan lingkungan lebih nyata (Sumarmi, 2008). Menurut Navy (2013) 

sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan asal usulnya. 

1. Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), yaitu sumber 

belajar yang secara khusus atau sengaja dirancang atau dikembangkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Contohnya: buku pelajaran, modul, 

program VCD pembelajaran, program audio pembelajaran, dan lain-lain. 

2. Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan (learning 

resources by utilization), yaitu sumber belajar yang secara tidak khusus 

dirancang atau dikembangkan untuk keperluan pembelajaran. Contohnya: surat 
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kabar, siaran televisi, pasar, sawah, sungai, waduk, kebun binatang, dan lain-

lain. 

Berdasarkan keterangan diatas, sungai termasuk dalam sumber belajar 

yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan (learning resourches by utilization). 

Karena sudah tersedia oleh alam, sumber belajar ini bisa dikatakan sumber belajar 

yang murah. Selain itu dengan sumber belajar yang autentik siswa dapat 

mendapatkan pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

2.1.3 Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar adalah kegiatan siswa dalam proses belajar untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor dalam rangka mencapai tujuan belajar (Djamrah, 2008). 

Menurut Sardiman (2011) aktivitas dalam proses pembelajaran merupakan 

rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, 

berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan untuk menunjang hasil 

belajar. Hamalik (2014) membagi kegiatan (aktivitas belajar) dalam 8 kelompok, 

yaitu (1) kegiatan-kegiatan visual (visual activities), meliputi membaca, melihat 

gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati 

orang lain bekerja atau bermain; (2) kegiatan-kegiatan lisa (oral activities), 

meliputi mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 

mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pndapat, wawancara, 

diskusi, dan interupsi; (3) kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), 

meliputi penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 

mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio; (4) kegiatan menulis 
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(writing activities), meliputi menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket; (5) 

kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), meliputi menggambar, 

membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola; (6) kegiatan-kegiatan metrik 

(motor activities), meliputi melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari 

dan berkebun; (7) kegiatan-kegiatan mental (mental activities), meliputi 

merenungkan dan mengingat; (8) kegiatan-kegiatan emosional (emotional 

activities), meliputi minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Sedangkan 

Djamrah (2008) mendeskripsikan terdapat sebelas kegiatan aktivitas belajar, 

meliputi (1) mendengarkan; (2) memandang; (3) meraba, membau dan 

mencicipi/mengecap; (4) menulis atau mencatat; (5) membaca; (6) membuat 

ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi; (7) mengamati tabel-tabel, 

diagram-diagram dan bagan-bagan; (8) menyusun paper atau tugas kerja; (9) 

mengingat; (10) berpikir; (11) latihan atau praktek. 

2.1.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

mengalami aktivitas pembelajaran (Anni, 2007). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Sudjana (dalam Dinayanti, 2014) yang menyatakan bahwa hasil 

belajar sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajar. Artinya hasil belajar didapat setelah melalui proses pengalaman belajar. 

Hasil belajar dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah 

ditetapkan itu tercapai atau tidak.  
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Hasil kemampuan siswa dalam belajar dibagi menjadi 3 aspek yaitu 

aspek proses berpikir (cognitive domain), aspek sikap (affective domain) dan 

aspek keterampilan (psychomotor domain) (Sudijono dalam Siswanto, 2016). 

Dalam aspek kognitif mencakup kemampuan verbal dan kemampuan intelektual, 

aspek sikap mencakup kemampuan menerima dan menolak objek berdasarkan 

penelitian terhadap objek, sedangkan aspek keterampilan mencakup kemampuan 

melakukan serangkaian gerak jasmani dan koordinasi (Gagne dalam Suprijono, 

2010).  

2.1.5 Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar setiap individu tidaklah sama. Ada yang hasil belajarnya 

tinggi, dan ada juga yang lebih rendah. Perbedaan hasil belajar setiap individu 

disebabkan oleh beberapa faktor. Dalyono (dalam Syarifudin, 2011) 

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri atas faktor 

internal (yang berasal dari dalam diri), meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, 

minat dan motivasi, cara belajar, dan faktor eksternal (yang bersal dari luar diri), 

meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan sekitar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ngalim Purwanto (2007) dalam bukunya 

Psikologi Pendidikan mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar, dibedakan menjadi dua golongan yaitu faktor luar dan faktor dalam 

individu. Faktor-faktor tersebut secara terperinci dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 2.1 Faktor luar dan dalam yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 

         Sumber: Suprijono, 2010 

 

2.2 Sungai Kalibanger Sebagai Sumber Belajar 

Pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran merupakan upaya agar siswa dapat berpikir secara mandiri, kreatif, 

dan mampu menyesuaikan diri dengan permasalahan pembelajaran IPA. 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar mempunyai kelebihan 

diantaranya siswa mendapatkan informasi berdasarkan pengalaman langsung, 

pelajaran lebih konkret, bermakna, dan lebih komunikatif sehingga dapat 

membuat siswa aktif mengenal dan mencintai lingkungan sekitarnya (Safiutra, 

2015). Selain itu dengan guru menerapkan pembelajaran pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar maka pembelajaran tersebut akan lebih bermakna karena 
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para siswa dihadapkan pada kenyataan dan peristiwa yang sebenarnya (Moha, 

2015). 

Lingkungan sangat berhubungan dengan ilmu sains, karena dalam 

pembelajaran IPA perlu pendekatan lingkungan, di mana pendekatan tersebut 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan 

ketertiban peserta didik melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumber 

belajar. Pendekatan ini berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran akan menarik 

perhatian peserta didik jika ada yang di pelajari, diangkat dari lingkungan, 

sehingga ada yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan dan berfaedah bagi 

lingkungan. Belajar dengan pendekatan lingkungan berarti peserta didik 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dengan cara mengamati sendiri apa-

apa yang ada di lingkungan sekitar, baik di lingkungan rumah maupun lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu, peserta didik dapat menanyakan sesuatu yang ingin 

diketahui kepada orang lain di lingkungan mereka yang dianggap tahu tentang 

masalah tersebut. 

Sungai Kalibanger adalah sungai dengan lebar ±7 m yang melintasi kota 

Pekalongan terletak di sebelah timur kota dan melintasi jalur pantura Kota 

Pekalongan. Sungai Kalibanger diapit oleh dua kelurahan, yaitu kelurahan 

Noyontaan dan kelurahan Poncol (Khaeri, 2015). Sungai Kalibanger termasuk 

wilayah kota Pekalongan pada bagian selatan mulai dari wilayah Kuripan Kidul 

ke arah utara sampai bermuara di pantai Slamaran kota Pekalongan. Sungai 

Kalibanger melewati wilayah Noyontaan sepanjang 1 km. Sungai Kalibanger 

letaknya dekat dengan asrama brimob, perkampungan warga, masjid dan sekolah 
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yaitu SMP Negeri 5 Pekalongan. Ditepian sungai Kalibanger terdapat beberapa 

pohon besar dan juga sawah warga yang biasa ditanami sayur seperti bayam dan 

kangkung. Walaupun di tepian sungai tersebut dimanfaatkan warga sekitar 

sebagai sawah, namun sungai Kalibanger tidaklah bersih. Warna air sungai 

Kalibanger kecoklatan dan terkadang berubah warna. Hal ini dikarenakan pada 

bagian barat dari sungai Kalibanger berjajar pabrik-pabrik yang membuang 

limbah hasil produksinya ke sungai. Selain itu limbah sisa pewarna tekstil dari 

industri batik juga dibuang ke sungai. Hal ini membuat sungai Kalibanger 

mengalami pencemaran.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemanfaatan sungai Kalibanger 

yaitu digunakan sebagai sumber belajar. Peemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber pembelajaran memiliki banyak keuntungan. Menurut Syamsudduha 

(2015)  keuntungan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yaitu: 

1. Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di 

lingkungan. 

2. Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus seperti 

listrik. 

3. Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi lebih 

konkrit, tidak verbalistik. 

4. Karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa, maka benda-benda 

tersebut akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini juga 

sesuai dengan konsep pembelajaran kontekstual (contextual learning). 
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5. Pelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi pelajaran yang diperoleh siswa 

melalui media lingkungan kemungkinan besar akan dapat diaplikasikan 

langsung, karena siswa akan sering menemui benda-benda atau peristiwa 

serupa dalam kehidupannya sehari-hari. 

6. Media lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Dengan 

penggunaan lingkungan, siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan 

benda, lokasi atau peristiwa sesungguhnya secara alamiah. 

7. Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di lingkungan siswa 

biasanya mudah dicerna oleh siswa, dibandingkan dengan media yang 

dikemas. 

2.3 Pembelajaran Kontekstual 

Menurut Elaine B. Johnson (2009) Contextual Teaching and Learning 

(CTL) adalah suatu sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang 

menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks 

dari kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan Nurhadi (dalam Rusman, 2013) 

mendefinisikan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajaran 

yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengen penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa-siswa tingkat TK sampai 

SMU untuk menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan akademik mereka dalam berbagai tatanan dalam sekolah maupun 
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luar sekolah agar dapat memecahkan masalah-masalah yang disimulasikan 

(Trianto, 2007). Dalam pembelajaran kontekstual guru hanya sebagai fasilitator 

bagi siswa, dengan demikian pembelajaran akan mendorong ke arah belajar aktif, 

yang menekankan keaktifan siswa baik secara fisik maupun intelektual guna 

memperoleh hasil belajar yang baik. 

Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif bagi 

siswa, diperlukan pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do). 

Oleh sebab itu melalui pembelajaran kontekstual mengajar bukan transformasi 

pengetahuan dari guru kepada siswa, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya 

memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup (life skill) dari 

apa yang dipelajarinya. Dengan demikian, pembelajaran akan lebih bermakna, 

sekolah lebih dekat dengan lingkungan secara fungsional karena apa yag 

dipelajari di sekolah senantiasa besentuhan dengan situasi dan permasalahan 

kehidupan yag terjadi di lingkungannya (Rusman, 2013). 

Dari uraian-uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan 

kontekstual merupakan pembelajaran yang bertujuan membantu siswa untuk 

memahami makna materi ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan 

mereka sehari-hari, dimana guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata dan membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan penerpannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

masyarakat. 
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Menurut Johnson (dalam Nurhadi, 2002) ada delapan komponen utama 

dalam sistem pembelajaran kontekstual. 

a. Melakukan hubungan yang bermakna (making a meaningful connections) 

Siswa dapat mengatur sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif 

dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat bekerja 

sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil 

berbuat (learning by doing). 

b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work) 

Model ini menekankan bahwa semua proses pembelajaran yang 

dilakukan harus bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang dilakukan harus 

bermakna bagi siswa sehingga siswa dapat mengaitkannya dengan kehidupan 

nyata. 

c. Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning) 

Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada 

urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan 

ada produknya/hasilnya yang sifatnya. 

d. Bekerja sama (collaborating) 

Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa dalam kelompok, 

membantu mereka memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan 

saling berkomunikasi. 
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e. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking) 

Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis 

dan kreatif, dapat menganalisis membuat sintesis, memecahkan masalah, 

membuat keputusan dan bukti-bukti. 

f. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual) 

Siswa memelihara pribadinya dengan mengetahui, memberi perhatian, 

memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanpa 

dukungan orang dewasa. Siswa menghormati temannya dan juga orang 

dewasa. 

g. Mencapai standar yang tinggi (reaching high standars) 

Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi dengan 

mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya. 

h. Menggunakan penilaian autentik (using authentic assesment) 

Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata 

untuk suatu tujuan yang bermakna. 

2.4 Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

adalah model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). Metode 

pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar dalam kelompok kecil, 

siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman belajar yang 

optimal baik pengalaman individu maupun kelompok (Kurnia, 2014). Pada 

hakekatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok, namun tidak 

setiap kelompok dikatakan pembelajaran kooperatif (Isjoni, 2012). Terdapat lima 
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unsur dasar yang dapat membedakan pembelajaran kooperatif dengan kerja 

kelompok yaitu hubungan timbal balik yang positif, individu yang bertanggung 

jawab, interaksi secara langsung antar siswa tanpa perantara, kemampuan 

bersosialisasi dan meningkatkan proses kerja sama pemecahan masalah kelompok 

(Meling, 2012).  

Seiring banyaknya penelitian mengenai pembelajaran kooperatif, macam 

cara membelajarkan model ini untuk diterapkan kepada siswa terus berkembang. 

Salah satunya adalah Group Investigation (GI). Group investigation atau 

investigasi kelompok merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong 

dan membimbing keterlibatan serta keaktifan siswa dengan berbagai peristiwa 

melalui penyelidikan (Aunurrahman, 2011). Model pembelajaran ini menuntut 

siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun 

ketrampilan proses kelompok (group process skills) (Sumarmi, 2008). Ciri-ciri 

model group investigation (GI) menurut Aunurrahman (2011) adalah sebagai 

berikut: (1) para siswa bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri dari 2-6 siswa 

(Rusman, 2010), (2) terfokus pada upaya menjawab pertanyaan yang dirumuskan, 

(3) kegiatan belajar mempersyaratkan siswa untuk mengumpulkan data, 

menganalisisnya dan mencapai kesimpulan, dan (4) menggunakan berbagai 

pendekatan dalam pembelajaran. 

Menurut Slavin (2010) proses investigasi sendiri terdiri atas beberapa 

langkah yang dimulai dari siswa mengumpulkan informasi, yang kemudian 

informasi atau data yang diperoleh tersebut dianalisis dan dievaluasi oleh siswa 

sehingga siswa dapat mengambil kesimpulan dari data tersebut sehingga siswa 



22 
 

 
 

dapat mengaplikasikan pengetahuan baru yang didapatnya untuk memecahkan 

permasalahan yang telah dirumuskan. 

Pembelajaran Group Investigation (GI) dilakukan dalam enam tahap. 

Tahap-tahapnya dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan group investigation (GI) 

 

No. Tahapan GI Aktivitas siswa Aktivitas guru 

1. Pengelompokan 

(Grouping) 

Siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru dan 

bergabung dengan 

kelompoknya untuk 

mempelajari topik yang 

diberikan oleh guru 

 

Guru apersepsi awal dan 

menjelaskan sekilas materi 

pencemaran lingkungan 

2. Perencanaan 

kooperatif 

(Planning) 

Siswa merencanakan 

bersama: apa yang akan 

dipelajari, bagaimana 

mempelajarinya, 

pembagian tugas, dan 

tujuan pembelajaran 

materi  pencemaran 

lingkungan 

 

Guru membimbing siswa 

dalam merncanakan 

prosedur pembelajaran, 

pembagian tugas dan tujuan 

pembelajaran pencemaran 

lingkungan. 

3. Investigasi 

(Investigation) 

Siswa melakukan 

investigasi  dengan 

mengumpulkan informasi 

mengenai keadaan 

pencemaran lingkungan 

yang ada di sungai 

Kalibanger, kemudian 

menganalisis dan 

mengevaluasi data 

sehingga siswa mendapat 

kesimpulan mengenai data 

tersebut dan digunakan 

untuk menjawab 

permasalahan yang 

ditentukan 

 

Guru mengikuti kemajuan 

tiap kelompok dan 

membantu siswa yang 

kesulitan 
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No. Tahapan GI Aktivitas siswa Aktivitas guru 

4. Menyiapkan 

hasil presentasi 

(Organizing) 

Siswa mengorganisasi/ 

menata data yang 

diperoleh dengan 

mengklarifikasi data hasil 

pengamatan untuk 

dipresentasikan 

 

Guru mendampingi siswa 

5. Presentasi hasil 

final 

(Presenting) 

Siswa mempresentasikan 

hasil investigasi dan 

diskusi untuk tanya jawab 

 

Guru mengevaluasi 

kejelasan dan penampilan 

presentasi 

6. Evaluasi 

(Evaluation) 

Siswa bertanya apabila 

terdapat hal yang kurang 

jelas 

 

Guru memberikan 

kesempatan tanya jawab 

dan memberikan penguatan 

Sumber: Slavin, 2010 

Suatu model dalam pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Menurut Sumarmi (dalam Wijayanti, 2013) 

kelebihan dari Group Investigation (GI) yaitu: 1) siswa yang berpartisipasi dalam 

GI cenderung berdiskusi dan menyumbangkan ide tertentu, 2) gaya bicara dan 

kerjasama siswa dapat diobservasi, 3) siswa dapat belajar kooperatif lebih efektif, 

dengan demikian dapat meningkatkan interaksi sosial mereka, 4) GI dapat 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, sehingga pengetahuan yang diperoleh 

dapat ditransfer ke situasi diluar kelas, 5) GI mengijinkan guru untuk lebih 

informal, 6) GI dapat meningkatkan penampilan dan prestasi belajar siswa. 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Group Investigation (GI) 

yaitu: 1)  GI tidak ditunjang oleh adanya hasil penelitian yang khusus, 2) proyek-

proyek kelompok sering melibatkan siswa-siswa yang mampu, 3) GI terkadang 

memerlukan pengaturan situasi dan kondisi yang berbeda, jenis materi yang 

berbeda, dan gaya mengajar yang berbeda pula, 4) keadaan kelas tidak selalu 
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memberikan lingkungan fisik yang baik bagi kelompok, dan 5) keberhasilan 

model GI bergantung pada kemampuan siswa memimpin kelompok atau bekerja 

mandiri. 

2.5 Karakteristik Materi Pencemaran lingkungan 

Pencemaran lingkungan merupakan satu dari beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi kualitas lingkungan. Menurut Widodo et al (2016) Pencemaran 

lingkungan (environmental pollution) merupakan segala sesuatu baik berupa 

bahan-bahan fisika maupun kimia yang dapat mengganggu keseimbangan 

ekosistem. Menurut UU RI Nomor 23 Tahun 1997, pencemaran lingkungan 

adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau 

komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga 

kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup 

tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Selain itu, pencemaran dapat 

diakibatkan oleh faktor alam, contoh gunung meletus yang menimbulkan abu 

vulkanik. 

Zat yang dapat mencemari lingkungan dan dapat mengganggu 

keberlangsungan hidup makhluk hidup disebut polutan. Polutan dapat berupa gas, 

debu, zat kimia, suara, radiasi atau panas yang masuk ke dalam lingkungan. Suatu 

zat dikatakan sebagai polutan apabila kadarnya melebihi kadar normal atau 

diambang batas, berada di waktu yang tidak tepat dan berada pada tempat yang 

tidak semestinya. Beberapa contoh pencemaran yang terjadi di lingkungan adalah 

pencemaran air, tanah, dan udara (Widodo et al., 2016). 
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2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka berpikir tentang pemanfaatan sungai Kalibanger sebagai 

sumber belajar materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas belajar siswa di SMP Negeri 5 Pekalongan 

Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 lampiran 6 tentang 

kompetensi inti dan kompetensi dasar Ilmu Pengetahuan 

Alam SMP/MTs kelas VII 

Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem  

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan. 

Pembelajaran IPA di SMP 

Negeri 5 Pekalongan 

Belum memanfaatkan 

lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar 

Tidak melibatkan 

siswa aktif dalam 

pembelajaran 

Hasil belajar siswa kurang 

optimal 

Hasil belajar dan aktivitas  

belajar siswa meningkat 

Pemanfaatan sungai Kalibanger sebagai 

sumber belajar 

Model Group 
Investigation 

Pembelajaran 

Kontekstual 
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2.7 Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan sungai 

Kalibanger sebagai sumber belajar materi pencemaran lingkungan berpengaruh 

terhadap hasil belajar dan aktivitas belajar siswa di SMP Negeri 5 Pekalongan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan 

bahwa pemanfaatan sungai Kalibanger sebagai sumber belajar materi pencemaran 

lingkungan berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar 

siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Sebaiknya guru menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan sungai 

Kalibanger sebagai sumber belajar materi pencemaran lingkungan pada anak 

didiknya dalam rangka meningkatkan  hasil belajar kognitif mengingat 

pembelajaran ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan 

aktivitas belajar siswa.  

2) Ketika melakukan pembelajaran yang dilakukan diluar kelas, sebaiknya guru 

melakukan survei tempat terlebih dahulu sehingga dapat mengenal tempat 

dengan baik dan tidak mengganggu kegiatan warga yang berada pada 

lingkungan sekitar.  
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